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Abstract

Assessment in early childhood education is divided into two types: formative assessment
and summative assessment. Formative assessment helps evaluate ongoing learning, while
summative assessment provides an overview of the final achievements of students during
the learning process, which can be used for evaluative decision-making. This research
focuses on formative assessment with the aim of analyzing its use in early childhood
education at TK Swasta Plus Ulul llmi Islamic School in Medan Marelan. The method used in
this study is descriptive qualitative research. The research was conducted from July 2024 to
September 2024. The data sources in this study were three teachers from TK Swasta Plus
Ulul llmi Islamic School Medan Marelan. The data collection techniques used were
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using Miles and
Huberman's data analysis stages: data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was tested through triangulation. The results showed that the use of
formative assessment in early childhood education at TK Swasta Plus Ulul IImi Islamic
School Medan Marelan has been implemented fairly well. Four types of assessment
instruments were used: anecdotal notes, checklists, series of photos, and student work.
Data collection was also carried out through observation, performance tes, and portfolios.
Keywords: Formative Assessment, Early Childhood Education, Merdeka Curriculum

Abstrak
Assesment pada PAUD dibagi menjadi 2 yaitu assesment formatif dan assesment sumatif.
Assesment formatif membantu mengevaluasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
Sementara, assesment sumatif memberikan gambaran tentang pencapaian akhir yang
telah dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran, yang dapat digunakan untuk
membuat keputusan evaluatif. Assesment yang dibahas pada penelitian ini merupakan
assesment formatif dimana penelitianini bertujuan untuk menganalisis penggunaan
asesment formatif dalam pembelajaran anak usia dini di TK Swasta Plus Ulul [Imi Islamic
School Medan Marelan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dari juli 2024 hingga september 2024.
Sumber data dalam penelitian ini adalah 3 guru di TK Swasta Plus Ulul [Imi Islamic School
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Medan Marelan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.Data dianalisis menggunakan analisis data dari miles dan
huberman dengan tahapan reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran anak usia dini di
TK Swasta Plus Ulul Ilmi Islamic School Medan Marelan sudah terlaksana cukup baik.
Dengan menggunakan empat jenis instrumen penilaian catatan anekdot, checklist, foto
berseri dan hasil karya. Pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi, tes kinerja dan
portofolio.

Kata kunci: Asesmen Formatif, Anak Usia Dini, Dan Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan lembaga yang dapat mencakup layanan
pengasuhan, pendidikan dan perkembangan dari lahir sampai usia enam atau 8 tahun.
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia memiliki peran yang penting
dalam memberikan pendidikan yang berkualitas dan memastikan kemajuan
perkembangan yang optimal bagi setiap anak. Anak usia dini merupakan sosok individu
yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat sepanjang
rentang masa kehidupannya. Pada tahap ini anak memasuki fase kritis dalam memahami
lingkungan sekitarnya dan mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, emosional dan
motorik. Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dalam hal belajar, dalam mengukur
kemajuan mereka (Agung Prihantoro, 2021).

Asesment pada paud dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu asesment formatif
dan sumatif. Asesment formatif adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan belajar
dan bermain berlangsung. sedangkan asesment sumatif adalah asesmen yang bertujuan
untuk mengetahui capaian perkembangan peserta didik selama 6 bulan atau satu
semester yang biasanya asesment sumatif dilakukan setelah proses pembelajaran
berakhir. Hasil asesment digunakan untuk mengetahui atau mengukur perkembangan
peserta didik dengan melihat apakah peserta didik memiliki hambatan dalam
pembelajaran atau tidak.

Berbagai permasalahan muncul dalam pelaksanaan pembelajaran di TK.
Diantaranya adalah masih bervariasinya perspektif guru tentang bermain dan
pembelajaran (Yus, A., Handayani, P. H., & Diputera, A. M. 2023) termasuk tentang
pembelajaran asesmen. Ditemukan bahwa pelaksanaan asesmen belum memenuhi prinsip
prinsip asesmen di PAUD (Rohita, R., & Nurfadilah, N. 2018). Hasil penelitian ini
mendorong perlunya dikaji kembali pelaksanaan asesmen di TK, khususnya asesmen
formatif yang saat ini sedang anyak didiskusikan oleh para guru.

Dengan demikian, penggunaan asesmen formatif dapat memantau perkembangan
anak dan memberikan umpan balik yang dapat membantu anak untuk memperbaiki
pemahaman dan meningkatkan aspek perkembangan anak secara berkala. Maka dari itu
peneliti melakukan penelitian tentang “Analisis Penggunaan Assesmen Formatif Dalam
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Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK Swasta Plus Ulul [Imi Islamic School Medan Marelan
Tahun Ajaran 2023/2024”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel adalah metode kualitatif dengan
menggunakan  teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan di TK Swasta Plus Ulul lImi Islamic School Medan Marelan JI.
Maharani Ill No. 15, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan , Sumatera Utara
20255. Sekolah ini didirikan pada tahun 2013 dan sudah memiliki status akreditasi ‘B’. TK
Swasta Plus Ulul lImi Islamic School Medan Marelan merupakan cabang dari TK yang
sebelumnya dulu dibangun sebelumnya pada tahun 2011. Dalam penelitian ini subjeknya
3 guru di TK Swasta Plus Ulul [Imi Islamic School Medan Marelan dan objek penelitian yaitu
asesment formatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan

Penelitian yang dilakukan Di TK Swasta Plus Ulul [Imi Islamic School Medan Marelan
mengenai pelaksanaan asesmen formatif mengungkapkan beberapa temuan penting yang
dirangkum berdasarkan teknik, intrumen dan langkah-langkah pelaksanaan asesmen di TK.
Sebagai berikut:

1. Teknik yang digunakan dalam asesmen formatif

Guru menggunakan teknik observasi untuk memantau interaksi dan
keterampilan anak secara langsung selama proses belajar mengajar. Observasi
dilakukan tanpa mengganggu aktivitas belajar anak. Data observasi didukung
oleh dokumentasi tujuan kegiatan yang terdapat dalam modul ajar, seperti
kegiatan membuat hiasan dinding, mengecap dengan cotton bud, dan kegiatan
yang dapat merangsang motorik halus pada anak.

2. Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan asesmen formatif

Guru di TK Swasta Plus Ulul IImi Islamic School Medan Marelan menggunakan
isntrumen asesmen yang sesuai dengan kurikulul merdeka, yaitu ceklis, catatan
berseri, hasil karya dan foto berseri. Instrumen ini digunakan berdasarkan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan kegiatan. Penilaian
ceklis membantu memantau capaian pembelajaran, sementara foto berseri dan
hasil karya digunakan untuk mendokumentasikan proses dan hasil kegiatan
anak.

3. Langkah —langkah pelaksanaan asesmen formatif

a. Menetapkan tujuan pembelajaran
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Guru memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah dirumuskan dengan
jelas dan dituangkan dalam modul ajar. Tujuan ini menjadi pedoman utama
yang relevan dengan tema dan karakteristik peserta didik.

b. Menyiapkan alat penilaian
Instrumen asesmen dipilih dan dirancang sesuai dengan tujuan
pemelajaran. Guru menggunakan ceklis, catatan anekdot, hasil karya, dan
foto berseri sebagai alat pengumpulan data.

c. Menetapkan kriteria penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan dalam instrumen penilaian ceklis yang
dilakukan di TK Swasta Plus Ulul lImi Islamic School Medan Marelan yaitu
SM (Sudah Muncul) dan BM (Belum Muncul) untuk menilai perkembangan
secara komprehensif.

d. Mengumpulkan data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi yang terstruktur
menggunakan instrumen vyang telah disiapkan. Hasil dokumentasi
memperkuat temuan observasi.

e. Menentukan nilai dan memberikan umpan
Guru melakukan evaluasi bulanan dan menyampaikan hasil kepada orang
tua melalui diskusi langsung, laporan bulanan, atau kegiatan sharing with
parents yang diadakan setiap tiga bulan sekali. Fokus asesmen adalah
proses, hasil dan perkembangan harian anak.

Analisis/ Diskusi
Teknik Yang Digunakan Dalam Pelaksanaan Asesmen Formatif

Asesmen formatif merupakan penilaian yang dirancang untuk mengukur kemajuan
dalam suatu tujuan pembelajaran. Diputera, A. M., dkk (2023) menyatakan asesmen
memberikan manfaat untuk mengetahui ketercapaian, kemampuan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum untuk melihat keberhasilan anak dalam proses belajar
mengajar dan dapat mengetahui terkait kelemahan dan kelebihan anak dari kegiatan
belajar sehingga digunakan untuk menyusun kegiatan belajar selanjutnya. Evaluasi
dalam asesmen formatif berfungsi sebagai informasi kepada guru mengenai kemajuan
belajar siswa dan keefektifan teknik serta materi pengajaran yang diberikan (Wortham,
Sue C.2014).

Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Hibana, et al (2022)
Teknik penilaian yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini, yang meliputi
observasi, pekerjaan anak, catatan anekdot, skor prestasi perkembangan, portofolio,
dan pelaporan. Sesuai dengan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di TK
Swasta Plus Ulul lImi Islamic School Medan Marelan. Dari hasil pengamatan telah
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ditemukan bahwa teknik penilaian yang digunakan di TK tersebut salah satunya adalah
teknik observasi.

Teknik observasi merupakan alat evaluasi yang dapat memudahkan guru untuk
mengumpulkan jenis informasi yang mungkin tidak tersedia dari metode pengukuran
yang terstruktur. Teknik penilaian yang digunakan ini sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dibuat guru didalam modul ajar.

Instrumen Yang Digunakan Dalam Pelaksanaan Asesmen Formatif

Dalam pelaksanaan asesmen formatif di TK Swasta Plus Ulul llmi Islamic School
Medan Marelan, peneliti menemukan bahwa guru telah menggunakan berbagai
instrumen penilaian.Hasil wawancara menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
meliputi ceklist, catatan anekdot, foto berseri dan hasil karya anak. Namun pada saat
peneliti melakukan observasi guru hanya menggunakan 3 instrumen penilaian yaitu
ceklis, hasil karya dan foto berseri. Informan menyatakan bahwa penilaian dilakukan
dengan melihat berbagai aspek yang diukur melalui instrumen tersebut dan juga
disesuaikan dengan tujuan dari kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam modul
ajar.

Seperti, Instrumen ceklist berfungsi sebagai alat untuk melihat pencapaian tujuan
pemelajaran anak dengan melihat sejauh mana kemampuan dan keterampilan yang
diharapkan sudah muncul pada anak. Catatan anekdot digunakan untuk mencatat
kejadian atau perkembangan penting selama proses pembelajaran, sedangkan hasil
karya dapat memberikan gambaran visual mengenai hasil keterampilan yang telah
dibuat oleh anak dan foto berseri digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam
memahami informasi yang telah diberikan oleh guru. Seperti, mengurutkan kejadian
dalam sebuah cerita atau guru menunjukkan 3 set gambar yang memiliki urutan logis
dan guru meminta anak untuk mengurutkannya.

Namun, dalam hasil temuan yang didapati oleh peneliti asesmen foto berseri yang
dilakukan oleh guru belum sesuai dengan kriterianya. Foto berseri pada dasarnya
digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam memahami urutan dan
perkembangan logis suatu kegatan atau cerita, dimana anak diminta untuk
mengurutkan gambar berdasarkan urutan peristiwa yang benar (Wortham, Sue
C.2014). namun, berdasarkan hasil observasi penerapan foto berseri yang dilakukan
pada TK Swasta Plus Ulul llmi Islamic School Medan Marelan lebih banyak digunakan
untuk dokumentasi aktivitas anak. Dengan demikian, teknik asesmen ini belum optimal
untuk mengevaluasi keterampilan anak pada aspek kognitif dalam hal pemahaman
urutan logis suatu kejadian.

Langkah-Langkah Yang Digunakan Dalam Pelaksanaan Asesmen Formatif

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ke 3 guru dari TK Swasta Plus
Ulul llmi Islamic School Medan Marelan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
asesmen formatif dalam pembelajaran anak usia dini di TK Swasta Plus Ulul IImi Islamic
School terdapat beberapa langkah utama. Langkah- langkah tersebut dilakukan secara
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sistematis dan berkesinambungan untuk memastikan bahwa asesmen digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran serta kebutuhan dasar perkembangan peserta
didik.

Menurut Berliana, D., & Atikah, C. (2024) terdapat 3 langkah dalam melakukan
Asesmen di PAUD vyaitu; Pertama Tahap Pengumpulan Data, dalam tahap ini pendidik
harus menguasi keterampilan observasi, observasi harus bersifat objektif dan dilakukan
selama kegiatan inti atau pada saat anak melakukan aktivitasnya didalam sekolah. ada
beberapa alat yang digunakan yaitu penilaian ceklis, hasil karya, catatan anekdot dan
foto berseri. Kedua tahap Pengolahan Data, pada tahap ini pendidik memiliki peran
aktif dalam proses pembelajaran. Pendidik menganalisis ketercapaian tujuan
pembelajaran berdasarkan hasil data yang dikumpulkan melalui instrumen asesmen.
Ketiga Tahap Pelaporan, di tahap ini pendidik menyampaikan hasil perkembangan anak
melalui laporan yang sudah dirangkum dari hasil asesmen harian. Laporan yang
dilakukan bukan untuk menilai anak sebagai mampu atau tidak mampu tetapi sebagai
alat evaluasi pembelajaran dan perkembangan anak bagi guru maupun orang tua.

Untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh terkait penggunaan asesmen
formatif di TK Swasta Plus Ulul llmi Islamic School Medan Marelan, melalui hasil
wawancara dan observasi menunjukkan adanya kesamaan antara langkah-langkah
asesmen yang diuraikan oleh Berliana, D., & Atikah, C. (2024) dengan temuan
dilapangan. Berikut langkah-langkah penggunaan asesmen formatif Di TK Swasta Plus
Ulul llmi Islamic School Medan Marelan:

Langkah pertama dalam pelaksaanaan asesmen formatif adalah merancang kegiatan
asesmen sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam modul ajar.
Guru memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam modul ajar
sudah jelas, kemudian menentukan instrumen asesmen yang akan digunakan seperti
ceklis, catatan anekdot, hasil karya dan foto berseri. Rancangan asesmen juga harus
mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan disesuaikan dengan tema
pembelajaran.

Langkah kedua pengembangan Instrumen penilaian seperti catatan anekdot, ceklis,
dan hasil karya dikembangkan berdasarkan pengamatan terhadap perilaku dan
keseharian anak di kelas. Guru melakukan observasi langsung untuk mengidentifikasi
kebiasaan serta antusiasme anak dalam proses pembelajaran. Instrumen ini kemudian
digunakan untuk mencatat perkembangan peserta didik secara detail, terutama dalam
aspek-aspek yang dinilai penting.

Langkah ketiga pelaksanaan penilaian, sebelum melakukan penilaian guru memastikan
bahwa alat penilaian yang digunakan sesuai dengan materi tujuan pembelajaran yang
diajarkan. Penilaian dilakukan secara konsisten, instrumen penilaian seperti rubrik
sederhana dengan kategori “sudah muncul” (SM) dan belum muncul (BM) digunakan
untuk menilai perkembangan peserta didik. Selain itu guru tidak menjelaskan secara
rinci kriteria penilaian kepada anak, karena usia mereka yang belum memungkinkan
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untuk memahamu konsep evaluasi secara mendalam. Guru hanya menjelaskan secara
sederhana tujuan pembelajran kepada anak.

Langkah keempat mengumpulkan data penilaian yang umum digunakan meliputi
observasi, tes kinerja, dan portofolio.Portofolio perserta didik dikumpulkan dan
dievaluasi secara berkala setiap semester.Selain itu, untuk memastikan anak anak aktif
dalam pengumpulan data, guru merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan tingkat kemampuan anak. Hal ini diharapkan membuat anak anak lebih
terliat dalam proses belajar.

Langkah kelima yaitu evaluasi penilaian, setelah penilaian dilakukan hasil dari asesmen
ini disampaikan kepada orang tua peserta didik. Proses ini dilakukan secara transparan
dan adil. Dimana guru memantau perkembangan anak secara individual dan
menyampaikan hasil penlaian dalam kegiatan “sharing with parent” yang diadakan
setiap tiga bulan sekali.Guru juga membagikan raport serta hasil asesmen secara
berkala. Dengan cara ini, orang tua dapat mengetahui perkembangan anaknya di
sekolah.

Menurut Yogi et al (2022) Asesmen Formatif dalam kurikulum merdeka dirancang
untuk mendukung perkembangan anak melalui asesmen harian yang fleksibel,
mencakup penggunaan ceklis, catatan anekdot, hasil karya dan foto berseri yang
semuanya sesuai dengan langkah langkah penggunaan asesmen yang diambil oleh TK
Swasta Plus Ulul Ilmi Islamic School Medan Marelan. Proses asesmen ini juga
mengedepankan pentingnya keterliatan orang tua dalam program sekolah sharing with
parents yang sesuai dengan langkah penggunaan asesmen dalam pendidikan anak usia
dini di indonesia, yang menekankan perlunya keterbukaan dan transparansi hasil
asesmen kepada orang tua.

Hasil dari penilaian formatif ini sangat berpengaruh terhadap rencana
pembelajaran selanjutnya. Guru menggunakan hasil asesmen sebagai acuan untuk
menyesuaikan pembelajaran yang akan datang terutama dalam hal memerikan
stimulus yang sesuai dengan kebutuhan perkemangan anak. Jika tujuan pembelajaran
telah tercapai, aspek yang dinilai bisa ditingkatkan lebih lanjut. Namun, jika belum
tercapai maka guru akan melakukan evaluasi dan menyesuaikan pendekatan
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran di TK Swasta Plus Ulul IImi
Islamic School Medan Marelan belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan
dari pemahaman guru mengenai instrumen penilaian yang digunakan. TK Swasta
Plus Ulul llmi Medan Marelan telah memang telah menerapkan berbagai Teknik dan
Instrumen asesmen formatif untuk menilai berbagai aspek perkembangan anak usia
diniyaitu, catatan anekot, checlist, foto berseri dan hasil karya. Namun salah satu
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instrumen penilaian yang digunakan oleh guru vaitu foto berseri belum sesuai
dengan prinsipnya. Foto berseri seharusnya memantu anak dalam memahami dan
mengurutkan kejadian secara logis yang dapat meningkatkan aspek kognitif pada
anak, namun dalam penilaian foto berseri yang dilakukan oleh guru lebih banyak
digunakan sebagai dokumentasi anak pada saat melakukan kegiatan.

Adapun langkah-langkah penggunaan asesmen formatif dimulai dengan
merumuskan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam modul ajar. Kemudian
guru akan memilih dan merancang instrumen asemen yang sesuai seperti ceklis dan
catatan anekdot serta menentukan kriteria penilaian sederhana yang digunakan
dalam penilaian ceklis yaitu SM (Sudah Muncul) dan BM (Belum Muncul).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes kinerja dan portofolio yang
diolah setiap bulan dan dilaporkan pada orang tua dalam kegiatan sharing with
parents. Dalam melaksanakan penilaian guru-guru di TK Swasta Plus Ulul llmi Islamic
School Medan Marelan tidak hanya berdasarkan hasil akhir, tetapi juga
mempertimbangkan proses pembelajaran yang dijalani anak setiap harinya. Proses
evaluasi juga melibatkan orang tua secara aktif melalui diskusi bulanan dan
pemberian laporan perkembangan anak, dengan tujuan untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak dirumah.
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